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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam pe$laksanaan otonomi dae$rah, ke$we$nangan dae$rah dipe$rbe$sar 

me$ncakup ke$we$nangan dalam  se$luruh bidang pe$me$rintahan, ke$cuali bidang 

politik luar ne$ge$ri, pe$rtahanan ke$amanan, pe$radilan, mone$te$r dan fiskal, agama, 

se$rta ke$we$nangan bidang lain. Ke$we$nangan bidang lain yang dimaksud yaitu 

me$liputi ke$bijakan pe$re$ncanaan nasional dan  pe$nge$ndalian  pe$mbangunan 

nasional se$cara makro, dana pe$rimbangan  ke$uangan,siste$m administrasi ne$gara 

dan le$mbaga pe$re$konomian ne$gara, pe$mbinaan dan pe$mbe$rdayaan  sumbe$r 

daya alam se$rta te$khnologi tinggi yang strate$gis, konse$rvasi,dan standarisasi 

nasional. 

Otonomi dae$rah  harus dimanfaatkan de$ngan baik ole$h pe$me$rintah 

dae$rah untuk me$mbuktikan ke$mampuannya dalam me$laksanakan 

ke$we$nangannya. Me$skipun ke$bijakan otonomi dae$rah dititik be$ratkan pada 

pe$me$rintah kabupate$n/kota, namun se$cara  langsung harus be$rse$ntuhan de$ngan 

le$ve$l pe$me$rintahan ditingkat yang paling bawah, yaitu De$sa. Be$rdasarkan UU 

NO 6 Tahun 2014 yang dimaksud de$ngan  De$sa adalah ke$satuan masyarakat 

hukum yang me$miliki batas wilayah yang be$rwe$nang untuk me$ngatur dan 

me$ngurus urusan pe$me$rintahan, ke$pe$ntingan  masyarakat se$te$mpat be$rdasarkan  

prakarasa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan 

dihormati dalam  siste$m pe$me$rintahan Ne$gara Ke$satuan Re$publik Indone$sia. 

Se$bagaimana yang diamanatkan dalam UU No. 6 Tahun 2014 te$ntang de$sa, 
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tugas pe$nataan de$sa se$rta pe$mantauan dan pe$ngawasan pe$mbangunan de$sa 

die$mban se$cara be$rsama-sama ole$h pe$me$rintah pusat, pe$me$rintah provinsi dan  

pe$me$rintah kabupate$n/kota.De$sa me$miliki ke$we$nangan untuk me$ngatur dan 

me$ngurus urusan pe$me$rintahannya se$ndiri se$suai pe$rundangan. 

Ke$hadiran undang-undang te$ntang de$sa disamping me$rupakan pe$nguatan 

status de$sa se$bagai pe$me$rintahan  masyarakat, se$kaligus juga se$bagai ke$kuatan 

untuk me$mbangun infrastruktur de$sa dan pe$mbe$rdayaan  masyarakat de$sa. 

De$ngan ke$hadiran UU de$sa te$rse$but maka se$makin banyak dana dari 

pe$me$rintah yang akan me$ngucur ke$ tingkat de$sa. Namun ke$bijakan ini harus 

diiringi de$ngan pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa yang transparan dan  akuntabe$l agar 

dampak ke$bijakan te$rse$but dapat te$pat sasaran dan dirasakan ole$h masyarakat 

de$sa.Be$gitu  be$sarnya dana yang akan didapatkan ole$h de$sa me$mbe$rikan 

harapan bagi ke$majuan pe$mbangunan di de$sa dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat de$sa.Namun,disisi lain juga pe$rlu diringi de$ngan aturan te$knis yang 

me$ngatur pe$nge$lolaan  ke$uangan de$sa yang transparan dan akuntabe$l. 

Pe$ngukuran kine$rja adalah prose$s siste$matis untuk me$nge$valuasi apakah 

suatu re$ncana / ke$giatan yang dire$ncanakan se$jalan de$ngan re$ncana, dan yang 

le$bih pe$nting, apakah te$lah be$rhasil me$ncapai targe$t saat pe$re$ncanaan. 

Pe$ngukuran kine$rja dimulai de$ngan prose$s pe$ne$ntuan indikator kine$rja yang 

me$mbe$rikan informasi se$de$mikian rupa se$hingga me$mungkinkan satuan ke$rja 

se$ktor publik untuk me$mantau kine$rjanya dalam me$nciptakan output dan 

outcome$ te$rhadap masyarakat. Pe$ngukuran Kine$rja me$mbantu pe$mbuat 

ke$putusan me$mantau dan me$ningkatkan kine$rja dan fokus Pe$rsyaratan tujuan 
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organisasi untuk me$me$nuhi pe$rsyaratan akuntabilitas publik. Pe$ngukuran 

kine$rja sangat pe$nting Me$nilai rasa tanggung jawab organisasi dan pe$mimpin 

dalam me$mbe$rikan layanan publik yang le$bih baik. Akuntabilitas tidak hanya 

me$nunjukkan bagaimana me$nggunakan dana publik, te$tapi juga te$rmasuk 

Ke$mampuan untuk me$nunjukkan bahwa dana publik te$lah digunakan se$cara 

e$fe$ktif, e$fisie$n dan e$konomis. Pe$ngukuran kine$rja digunakan se$bagai dasar 

e$valuasi kine$rja, yaitu e$valuasi ke$be$rhasilan atau ke$gagalan. Baik itu 

pe$ngorganisasian re$ncana atau aktivitas. 

Pe$rbaikan kine$rja anggaran dan pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah/de$sa 

me$nduduki posisi pe$nting dalam strate$gi pe$mbe$rdayaan Pe$me$rintah untuk 

pe$laksanaan otonomi dae$rah dan me$wujudkan de$se$ntralisasi yang luas, nyata 

dan be$rtanggungjawab. Pe$re$ncanaan pe$nge$luaran yang be$rorie$ntasi pada kine$rja 

akan me$ningkatkan kine$rja anggaran dae$rah. Kine$rja adalah ke$mampuan untuk 

be$ke$rja yang die$kspre$sikan ole$h hasil pe$ke$rjaan. 

Analisis kine$rja ke$uangan pe$me$rintah de$sa me$rupakan pe$ngukuran atau 

pe$nilaian te$rhadap kine$rja pe$me$rintah de$sa me$nge$nai tingkat pe$ncapaian 

pe$laksanaan ke$giatan pada bidang ke$uangan dalam jangka waktu te$rte$ntu. 

Analisis kine$rja ke$uangan sangat pe$nting bagi pe$me$rintah de$sa kare$na de$ngan 

analisis kine$rja ini pe$me$rintah de$sa dapat me$nge$tahui bagaimana kine$rja 

pe$me$rintahannya se$lama pe$riode$ waktu te$rte$ntu. De$ngan me$lakukan analisis 

kine$rja ke$uangan, pe$me$rintah de$sa dapat me$lihat bagaimana pe$ncapaian targe$t 

kine$rja ke$uangan yang te$lah dite$tapkan, untuk me$nge$valuasi kine$rja 

pe$me$rintahannya, se$rta se$bagai pe$doman untuk pe$rbaikan kine$rja ke$uangan 
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pada pe$riode$ be$rikutnya (E$va, 2019). Salah satu alat analisis untuk me$lakukan 

pe$nilaian kine$rja ke$uangan pe$me$rintah de$sa adalah de$ngan me$nggunakan rasio 

ke$uangan dae$rah. 

Pe$nggunaan rasio ke$uangan dae$rah se$bagai alat analisis kine$rja 

ke$uangan dilakukan de$ngan cara me$mbandingkan hasil yang dicapai dari satu 

pe$riode$ de$ngan pe$riode$ se$be$lumnya se$hingga dapat dike$tahui bagaimana 

ke$ce$nde$rungan yang te$rjadi (Susanto, 2019). Pe$ne$litian ini pe$nting untuk 

dilakukan kare$na de$ngan me$lakukan analisis kine$rja ke$uangan, Pe$me$rintah 

De$sa Pungkat  Ke$camatan Gaung dapat me$nge$tahui bagaimana kine$rja 

ke$uangannya se$lama pe$riode$ te$rte$ntu. De$ngan de$mikian pe$me$rintah de$sa dapat 

me$nge$valuasi dan me$mpe$rbaiki kine$rjanya se$hingga pada pe$riode$ be$rikutnya 

pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa dapat te$rlaksana de$ngan le$bih baik se$hingga kine$rja 

pe$me$rintah juga dapat me$ningkat.  

Be$rikut dibawah ini rincian pe$ndapatan dan be$lanja De$sa Pungkat 

Ke$camatan Gaung se$suai de$ngan anggaran dan re$alisasi di  tahun 2022. 

Tabel 1.1  : Rincian Pendapatan dan belanja Desa Pungkat Tahun 2022. 

Uraian Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Lebih / Kurang 

(Rp) 

Pendapatan 

Pe$ndapatan Asli De$sa 3.895.000 3.895.000 0 

Pe$ndapatan Transfe$r 

- Dana De$sa 

- Bagi Hasil pajak dan 

Re$tribusi 

- Alokasi Dana De$sa 

- Bantuan Ke$uangan 

Provinsi 

 

 

796.397.000 

 

19.076.104 

526.168.000 

 

165.000.000 

 

796.397.000 

 

19.076.104 

526.168.000 

 

165.000.000 

 

0 

 

0 

0 

 

0 

Jumlah Pendapatan 1.510.536.104 1.510.536.104 0 

Belanja 



 

17 

- Bidang Pe$nye $le$nggaraan 

Pe$me$rintah de$sa 

- Bidang pe$laksanaan 

pe$mbangunan de$sa 

- Bidang pe$mbinaan 

ke$masyarakatan 

- Bidang Pe$mbe$rdayaan 

masyarakat 

- Bidang pe$naggulangan 

be$ncana, darurat dan 

me$nde$sak de$sa 

 

 

639.775.401 

 

291.659.660 

 

86.337.000 

 

307.614.400 

 

 

337.124.240 

 

621.818.620 

 

286.261.800 

 

68.450.000 

 

271.950.000 

 

 

327.600.000 

 

17.956.781 

 

5.397.860 

 

17.887.000 

 

35.669.400 

 

 

9.524.240 

Jumlah Belanja 1.662.495.701 1.487.360.852 35.630.808 

SILPA 151.959.597 65.554.316 86.405.381 

Sumbe$r : Data Ke$uangan De $sa Pungkat, 2025 

 

Dari table$ 1.1 dapat dilihat bahwa Pe$ndapatan Asli De$sa Pungkat pada 

tahun 2022 cukup se$dikit yaitu se$be$sar Rp. 3.895.00, namun sangat disupport 

ole$h dana Transfe$r yang be$rsumbe$r dari dana de$sa, bagi hasil pajak dan 

re$tribusi, Alokasi dana de$sa dari kabupate$n se$rta bantuan dari Provinsi 

be$rjumlah Rp. 1.506.641.104.  

Tabel 1.2  : Rincian Pendapatan dan belanja Desa Pungkat Tahun 2023. 

Uraian Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Lebih / Kurang 

(Rp) 

Pendapatan 

Pe$ndapatan Asli De$sa   0 

Pe$ndapatan Transfe$r 1.716.584.000 1.738.741.279 22.157.279 

Pe$ndapatan Lain   0 

Jumlah Pendapatan 1.716.584.000 1.738.741.279 22.157.279 

Belanja 

Be$lanja Pe$gawai 
Be$lanja Barang dan Jasa 
Be$lanja Modal 
Be$lanja Tidak te$rduga 

358.116.000 

719.136.682 

414.556.068 

219.775.250 

345.966.000 

787.829.463 

462.906.097 

190.800.000 

(12.150.000) 

68.692.781 

48.349.029 

(28.975.250) 

Jumlah Belanja 1.711.584.000 1.787.500.560 75.915.560 

Surplus / (Defisit) 5.000.000 (48.759.281) (53.759.281) 

Sumbe$r : Data Ke$uangan De $sa Pungkat, 2025 
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Dari table$ 1.2 dapat dilihat bahwa Pe$ndapatan Asli De$sa Pungkat pada 

tahun 2023 yaitu tidak ada atau nihil, namun sangat disupport ole$h pe$ndapatan 

Transfe$r dan lainnya , dimana dana te$rse$but antara yang dianggaran de$ngan 

re$alisasi me$miliki se$dikit se$lisih le$bih yaitu dana di anggaran be$rjumlah                 

Rp. 1.716.584.000 dan di re$alisasi be$rjumlah Rp. 1.738.741.279. be$gitu juga 

te$rlihat pada be$lanja de$sa yaitu di posisi anggaran se$jumlah Rp. 1.711.584.000 

dan re$alisasi nya adalah Rp. 1.787.500.560.  

Tabel 1.3  : Rincian Pendapatan dan belanja Desa Pungkat Tahun 2024. 

Uraian Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Lebih / Kurang 

(Rp) 

Pendapatan 

Pe$ndapatan Asli De$sa    

Pe$ndapatan Transfe$r 1.927.429.499   

Pe$ndapatan Lain    

Jumlah Pendapatan 1.927.429.499   

 

Bidang Pe$nye $le$nggaraan 

Pe$me$rintah de$sa 
Bidang Pe$mbangunan de$sa 
Bidang pe$mbinaan 
Bidang pe$mbe$rdayaan 

Bidang pe$nanggulangan 

be$ncana 

 

639.775.401 

291.659.660 

86.337.000 

307.619.400 

 

204.650.855 

 

  

Jumlah Belanja 1.955.204.414   

Surplus / (Defisit) 27.774.915   

Sumbe$r : Data Ke$uangan De $sa Pungkat, 2025 

 

Dari table$ 1.3 dapat dilihat bahwa Pe$ndapatan Asli De$sa Pungkat pada 

tahun 2024 masih sama de$ngan tahun tahun se$be$lumnya yaitu nihil. Dan untuk 
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tahun 2024 pada re$alisasi anggaran tidak dapat disajikan dikare$nakan data 

te$rse$but be$lum di publish ole$h pihak pe$me$rintah de$sa. 

Dari ke$te$rangan latar be$lakang diatas, maka pe$nulis te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul : “Analisis Kinerja Keuangan Desa Dengan 

Menggunakan Rasio Kemandirian Dan Rasio Efektivitas Pada Desa Pungkat 

Kecamatan Gaung Kabupaten Indragiri Hilir” 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Be$rdasar  latar  be$lakang  yang  te$lah  dike$mukakan,  maka  yang  

me$njadi pokok   pe$rmasalahan   dalam   pe$ne$litian   ini   adalah : Bagaimana 

Kine$rja ke$uangan de$sa Pungkat Ke$camatan Gaung jika di ukur me$nggunakan 

rasio ke$mandirian dan rasio e$fe$ktivitas? 

1.3  Tujuan Penelitian dan Manfaat Peneltian 

1.3.1 Tujuan  

Se$suai de$ngan pe$rumusan masalah yang te$lah diuraikan se$be$lumnya , 

maka tujuan diadakan pe$ne$litian ini adalah Untuk  me$nge$tahui Bagaimana 

Kine$rja ke$uangan de$sa Pungkat Ke$camatan Gaung jika di ukur me$nggunakan 

rasio ke$mandirian dan rasio e$fe$ktivitas  

1.3.2  Manfaat 

Adapun pe$ne$litian ini diharapkan me$mbe$rikan manfaat se$bagai be$rikut : 

a. Bagi pe$ne$liti  

hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah wawasan pe$nge$tahuan bagi 

pe$ne$liti te$ntang pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa dan Rasio-rasio ke$uangan dae$rah 

yang me$njadi variable$ dalam pe$ne$litian ini 
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b. Bagi akade$misi  

hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$ri tambahan pe$nge$tahuan  bagi 

ke$majuan akade$mis dan dapat dijadikan acuan atau  re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian 

se$lanjutnya. 

c. Bagi  instansi  

Bagi Instansi yang be$rsangkutan se$bagai masukan ke$pada pe$me$rintah De$sa 

Pungkat dalam pe$nge$lolaan Alokasi dana de$sa. 

 

1.4  SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk me$mpe$rmudah pe$mahaman dalam pe$nyusunan pe$ne$litian ini 

pe$nulis me$mbaginya dalam 5 bab de$ngan ke$rangka pe$nulisan se$bagai be$rikut 

: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini me$nguraikan te$ntang latar be$lakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pe$ne$litian se$rta siste$matika pe$nulisan. 

BAB II TELAAH PUSTAKA 

 Bab ini me$nguraikan te$ntang landasan te$ori yang me$ndukung 

pe$mbahasan skripsi, Pe$ne$litian Te$rdahulu, ke$rangka pe$mikiran, 

dan hipote$sis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini me$nguraikan te$ntang De$sain Pe$ne$litian, lokasi dan waktu 

pe$ne$litian, Populasi dan Sampe$l, De$fe$nisi Ope$rasional dan 

Pe$ngukuran Variabe$l, Pe$ngumpulan data dan analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dipaparkan Gambaran Umum Pe$rusahaan, Hasil 

Pe$ne$litian dan Pe$mbahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini me$rupakan bab pe$nutup yang be$risikan ke$simpulan dari 

hasil pe$ne$litian dan saran-saran yang dapat dibe$rikan be$rkaitan 

de$ngan masalah yang dite$liti. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


